BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persaingan organisasi atau perusahaan di zaman globalisasi sekarang ini
semakin ketat. Perusahaan dituntut untuk memiliki suatu keunggulan dan
kemampuan daya saing yang tinggi. Untuk memiliki keunggulan dan daya saing
yang baik, pastinya diperlukan sumber daya yang baik pula. Salah satu sumber
daya yang penting adalah Sumber Daya Manusia (SDM). Pengelolaan SDM
merupakan hal yang utama dalam mencapai tujuan dari sebuah perusahaan. Pada
umumnya pemimpin dari perusahaan mengharapkan kinerja yang baik dari
karyawan dalam mengerjakan tugas dan memaksimalkan fungsinya dalam
perusahaan (Diasmoro, 2017).

Sumber daya manusia adalah faktor kunci dalam mencapai tujuan
organisasi. Bentuk tujuan organisasi, dan berbagai visi dirancang untuk
kepentingan manusia dimana dalam pelaksanaan misinya dikelola dan diurus oleh
manusia. Ini berarti, bahwa manusia merupakan sumber daya strategis dalam
semua aktivitas organisasi. Untuk itu, SDM perlu direncanakan, dirumuskan
strategi-strategi yang relevan dengan tujuan yang telah ditetapkan, serta konsisten
dalam mengimplementasikannya secara kontinyu sehingga dapat meningkatkan
kinerja (performance) organisasi dimana SDM tersebut berada. Perencanaan dan
strategi sumber daya manusia perlu dilakukan dengan baik dan benar (Amirullah,

2015).



Perseroan Terbatas Pekebunan Nusantara 5 (PTPN 5) Sei Galuh
merupakan satu unit kerja yang dikelola PTPN 5 Riau, di bawah Kementrian
BUMN yang bergerak dalam bidang pertanian, khususnya subsektor perkebunan
kelapa sawit Provinsi Riau. PTPN 5 juga memiliki usaha yang bergerak dalam
bidang usaha budidaya (subsistem on-farm) dan pengolahan lanjutan (subsistem
off-farm) komoditi pertanian. PT. Perkebunan Nusantara 5 Sei Galuh merupakan
BUMN Perkebunan yang didirikan pada tanggal 11 Maret 1996
(http://www.ptpn5.com/statis-2-2-visidanmisi.html)

Setiap perusahaan akan selalu berusaha untuk meningkatkan kepuasaan
kerja karyawannya tidak terkecuali dengan PTPN 5 dengan harapan karyawan
yang bekerja di perusahaan akan merasa senang dengan pekerjaanya dan apa yang
akan menjadi tujuan perusahaan akan tercapai. Berbagai cara akan ditempuh
perusahaan dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawannya termasuk karyawan
yang berada di kantor kebun PTPN 5 Sei Galuh. Kepuasan kerja merupakan salah
satu faktor yang sangat penting untuk mendapatkan hasil kerja yang optimal.
Ketika seorang merasakan kepuasan dalam bekerja tentunya ia akan berupaya
semaksimal mungkin dengan segenap kemampuan yang dimilikinya untuk
menyelesaikan tugas pekerjaannya (Vemmylia, 2009).

Karyawan yang memiliki kepuasan tinggi dalam pekerjaannya memiliki
unjuk kerja yang lebih baik dalam menjalankan tugasnya daripada mereka yang
merasa tidak puas dengan pekerjaannya. Karyawan yang memiliki kepuasan
terhadap pekerjaannya akan memiliki kemungkinan yang lebih kecil untuk

mangkir dan berhenti pada pekerjaannya (Robbins & Judge, 2008). Oleh karena



itu, usaha menciptakan kepuasan kerja karyawan oleh perusahaan diharapkan
akan mengurangi perilaku-perilaku negatif yang dapat menghambat unjuk kerja
karyawan dalam suatu perusahaan.

Khusniawati (2015) menjelaskan bahwa kepuasan kerja karyawan
bermanfaat bagi peningkatan kinerja, dedikasi, dan kedisiplinan karyawan, karena
kepuasan kerja merupakan sikap emosional yang menyenangkan dalam pekerjaan,
sikap ini dapat dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan, dan prestasi kerja.
Sikap ketidakpuasan kerja akan dapat berakibat pada produktivitas, kedisiplinan
karyawan menjadi menurun, yang pada akhirnya mengganggu jalannya organisasi
itu secara keseluruhan. Kepuasan kerja berhubungan erat dengan sikap karyawan
terhadap pekerjaannya sendiri, situasi kerja, kerjasama antara pimpinan dengan
sesama karyawan Tiffin (dalam Melani, 2012) .

Menurut George & Jones (dalam Saina, 2013) kepuasan kerja merupakan
kumpulan perasaan dan kepercayaan (anggapan) yang dimiliki setiap individu
tentang pekerjaannya saat ini. Kepuasan kerja karyawan dalam suatu organisasi
sangat penting peranannya dalam rangka menciptakan unjuk kerja yang baik.
Anaroga (2009), kepuasan kerja merupakan suatu sikap yang positif yang
menyangkut penyesuaian diri yang sehat dari para karyawan terhadap kondisi dan
situasi kerja, termasuk di dalamnya masalah upah, kondisi sosial, kondisi fisik dan
kondisi psikologis. Kenyataannya fenomena ketidakpuasan kerja menunjukkan,
bahwa orang mau bekerja bukan hanya mencari dan mendapatkan upah saja
(unsur ekonomis), akan tetapi dengan bekerja dia mengharapkan akan medapatkan

kepuasan kerja.



Berdasarkan uraian diatas dapat isimpulkan bahwa kepuasan kerja
merupakan sikap umum yang merupakan hasil dari beberapa sikap khusus
terhadap faktor-faktor pekerjaan, penyesuaian diri dan hubungan sosial individual
di luar kerja. Kepuasan kerja sebagai hasil keseluruhan dari derajat rasa suka atau
tidak sukanya tenaga kerja terhadap berbagai aspek dari pekerjaannya. Dengan
kata lain kepuasan kerja mencerminkan sikap tenaga kerja terhadap pekerjaannya.

Berdasarkan hasil wawancara kepada karyawan bagian ADM/TU,
pengamanan, personalia, teknik dan bagian tanaman pada bulan November 2016,
karyawan PTPN V Sei Galuh diketahui bahwa terdapat masalah ketidakpuasan
kerja pada karyawan yang ditunjukkan dari karyawan merasa gaji atau imbalan
yang mereka dapatkan tidak sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan kepada
perusahaan tersebut. Karyawan juga merasa kurang adanya penghargaan yang
diterima padahal sudah adanya pencapaian yang baik. Tingkat promosipun masih
dirasakan rendah. Selain itu tidak adanya kesempatan untuk berkembang.
Karyawan juga merasa tidak terjalinnya komunikasi yang baik antara karyawan
lain yang berada di PTPN 5. Karyawan juga masih merasakan kurang nyamannya
dengan interaksi yang dilakukan dengan teman-teman kerja sesama karyawan, dan
juga mereka merasakan tidak sesuainya peraturan atau prosedur yang dibuat oleh
perusahaan, yaitu dengan adanya prosedur yang dibuat oleh perusahaan yang bisa

membuat pekerjaan mereka sulit untuk dilakukan.



Ketidakpuasan kerja dapat menimbulkan dampak negatif bagi perusahaan.
Sutrisno (dalam Rusdi, 2015) menjelaskan bahwa jika karyawan mengalami
ketidakpuasan kerja maka akan berdampak terhadap ketidakhadiran dan keluarnya
tenaga kerja. Ketidakhadiran lebih spontan sifatnya dengan demikian kurang
mencerminkan ketidakpuasan kerja. Lain halnya dengan berhenti atau keluar dari
pekerjaan. Perilaku ini juga ditunjukan oleh karyawan yang berada di PTPN 5 Sei
Galuh, mereka mengatakan bahwa karyawan tidak segan tidak masuk kantor jika
mereka mengalami ketidakpuasan kerja, maka perusahaan akan melakukan upaya
yang cukup besar untuk menahan karyawan tersebut dengan menaikkan upah,
pujian, pengakuan, dan seterusnya.

Menurut Spector (1996) salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan
kerja adalah cowoker yaitu kepuasan akan rekan sekerja. Rekan sekerja adalah
teman-teman kepada siapa seseorang senantiasa beriteraksi dalam pelaksanaan
pekerjaan. Seseorang dapat merasakan rekan kerjanya sangat menyenangkan atau
tidak menyenangkan. Situasi yang tidak menyenangkan ini dapat menimbulkan
konflik dalam perusahaan tersebut. Dalam penelitian Rajak (2013) para karyawan
akan mengalami konflik ketika melaksanakan tugas dan fungsinya masing-
masing. Konflik interpersonal akan terjadi ketika karyawan memiliki
ketidakcocokan kepentingan, tujuan, dan nilai-nilai. Hal tersebut juga dapat
disebabkan oleh keterbatasan sumber daya, perbedaan tujuan, kekeliruan dalam
berkomunikasi, dan perbedaan kepribadian menurut Janazs & Behson (dalam
Rajak 2013). Bagi kebanyakan karyawan, kerja juga mengisi kebutuhan interaksi

sosial. Oleh karena itu, sebaiknya karyawan mempunyai rekan kerja yang ramah



dan mendukung. Hal ini penting untuk mencapai kepuasan kerja menurut
(Robbins, 2002)

Kartono (2000) menjelaskan bahwa besarnya tugas dan tanggung jawab
yang harus dilakukan oleh karyawan tidak lepas dari kasadaran yang ada dalam
diri karyawan itu sendiri akan kewajibannya. Tentu dalam hal ini telah
terpenuhinya sumber-sumber yang menjadi kepuasan kerja bagi karyawan seperti
gaji, penghargaan, promosi atau pengembangan karir dan sebagainya. Sikap dan
perilaku karyawan yang puas dengan pekerjaanya ditandai dengan adanya rasa
bangga dengan pekerjannya, menyenangi dan mencintai pekerjaanya, bergairah
dan bahagia serta bertanggung jawab dengan pekerjaanya. Harold (dalam As’ad,
2004) mengatakan bahwa salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan
kerja adalah faktor hubungan antar karyawan, yaitu hubungan karyawan dengan
karyawan lainnya. Kepuasan kerja didapat apabila apabila hubungan antar
karyawan berjalan baik tidak terjadi adanya konflik. Hubungan yang tidak baik
antar karyawan dapat ditandai dengan konflik yaitu konflik interpersonal. Seperti
yang dikatakan oleh Ahmed (2015) bahwa bagaimana individu mengelola konflik
ditempat terkait dengan kepuasan kerja.

Konflik antarpribadi yakni konflik yang pada dasarnya terjadi ketika satu
pthak merasakan tujuannya dihalangi oleh pihak lain, maka perasaan negatif
tentang satu pekerjaan dapat menimbulkan ketidakpuasan kerja. Hal ini karena,
persepsi tentang sebuah pekerjaan yang berhubungan dengan interaksi antar
individu yang satu dengan lainnya, sedangkan persepsi negatif tentang pekerjaan

dapat menimbulkan ketidakpusan dalam lingkungan kerjanya.



Kepuasan kerja berhubungan dengan konflik interpersonal yang dialami
oleh karyawan. Konflik interpersonal dapat menurunkan kepuasan Kkerja
karyawan. Contohnya apabila ada karyawan yang mengalami konflik dengan
sesama rekan kerjanya maka karyawan tersebut akan merasa tidak adanya
kenyamanan ketika berinteraksi dengan rekan kerjanya, dengan demikian akan
menimbulkan komunikasi yang tidak baik. Jika sudah terjadi konflik, maka kerja
tim akan menjadi buruk dan tidak akan bisa bekerja secara maksimal yang
berakibat tujuan perusahaan tidak tercapai. Kepuasan kerja tidak hanya
membicarakan hal yang menyenangkan, tetapi juga secara implisit berkaitan
dengan Kketidakpuasan kerja seorang individu di tempat kerjanya. Konflik
interpersonal merupakan salah satu sumber yang menyebabkan seorang karyawan
merasakan ketidakpuasan kerja terhadap pekerjaannya. Sejalan dengan ini
menurut Ho, Chang, Shih, Liang (dalam Rajak, 2013) kepuasan kerja merupakan
sikap positif atau negatif yang dimiliki seorang karyawan terhadap pekerjaanya,
karna itu konflik interpersonal perlu untuk dikelola sehingga konflik dapat
berdampak positif.

Konflik interpersonal adalah konflik antar perorangan yang timbul
diantara seseorang individu atau banyak individu. Konflik interpersonal dapat
bersifat substansif, emosional atau keduanya menurut (Winardi, 2008). Di sisi
lain, apabila hubungan kerja kurang dapat berjalan dengan lancar dan kemudian
timbul konflik-konflik interpersonal, justru dapat pula menjadi sumber stres dan

ketidakpuasan.



Dalam setiap organisasi atau perusahaan, perbedaan pendapat sering kali
disengaja atau dibuat sebagai salah satu strategi para pemimpin untuk melakukan
perubahan. Perubahan tersebut dapat dilakukan dengan menciptakan sebuah
konflik. Akan tetapi, konflik juga dapat terjadi secara alami karena adanya kondisi
obyektif yang dapat menimbulkan terjadinya konflik. Hal ini sesuai dengan
pendapat Rajak (2013) dalam penelitiannya bahwa semakin tinggai konflik
interpersonal maka akan berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja. Dengan
kata lain, konflik interpersonal berdampak negatif ketika tanggapan atau
persepsinya tetap bertahan pada perasaan negatif terhadap lingkungan kerjanya.

Berdasarkan fenomena di atas maka penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut terhadap karyawan PTPN V Sei Galuh dengan
judul Hubungan antara konflik interpersonal dalam pekerjaan dengan kepuasan
kerja karyawan PTPN V Sei Galuh.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan penelitian di atas, maka
pertanyaan rumusan permasalahannya adalah ‘“apakah ada hubungan antara
konflik interpersonal dalam pekerjaan dengan kepuasan kerja pada karyawan
PTPN 5 Sei Galuh?”

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konflik

interpersonal dalam pekerjaan dengan kepuasan kerja pada karyawan PTPN 5 Sei

Galuh.



D. Keaslian Penelitian

Sejauh pengetahuan peneliti selama mengkaji karya-karya ilmiah yang
berhubungan dengan Hubungan Konflik Interpersonal Dalam Pekerjaan Dengan
Kepuasan Kerja Pada Karyawan PTPN 5 Sei Galuh, belum ada penelitian yang
sama dengan penelitian ini. Namun dalam melakukan kajian pustaka penulis
menemukan karya ilmiah yang berhubungan erat dengan tema
penelitian“Hubungan Konflik Interpersonal Dalam Pekerjaan Dengan Kepuasan
Kerja Pada Karyawan PTPN 5 Sei Galuh”Diantaranya :

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Handayani (2013) dengan judul
penelitian kemampuan mengelola konflik interpersonal di tempat kerja ditinjau
dari pesepsi terhadap komunkasi interpersonal dan tipe kepribadian ekstrovert.
Perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian ini adalah penelitian sebelumnya
menggunakan tiga variabel sedangkan penelitian sekarang menggunakan dua
variabel. Hasil dari penelitian ini yaitu ada hubungan yang sangat signifikan
antara persepsi terhadap komunikasi interpersonal dan tipe kepribadian ekstrovert
dengan kemampuan mengelola konflik interpersonal di tempat kerja, ada
hubungan positif yang sangat signifikan antara persepsi terhadap komunikasi
interpersonal dengan kemampuan mengelola konflik interpersonal di tempat kerja,
tidak ada hubungan negatif yang signifikan antara tipe kepribadian ekstrovert
dengan kemampuan mengelola konflik interpersonal di tempat kerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Afrizal, Musadieq, Ruhana (2014) dengan
judul penelitian pengaruh konflik kerja dan stres kerja terhadap kepuasan kerja.

Perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian ini adalah berbeda pada variabel
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bebasnya dan lokasi penelitian. Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat pengaruh
yang signifikan secara simultan (bersama-sama) antara variabel bebas (konflik
kerja dan stres kerja) mempengaruhi variabel terikat (kepuasan kerja).

Penelitian yang dilakukan oleh Alfiah (2013) dengan judul penelitian
pengaruh konflik terhadap kepuasan kerja melalui kepercayaan. Perbedaan
penelitian sekarang dengan penelitian ini adalah berbeda pada variabel bebasnya
dan lokasi penelitian. Hasil dari penelitian ini yaitu berdasarkan pengujian
hipotesis dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa konflik berpengaruh secara
signifikan dan negatif terhadap kepercayaan. Artinya, semakin tinggi konflik akan
menurunkan kepercayaan pegawai dan berdasarkan pengujian hipotesis dalam
penelitian ini diperoleh hasil bahwa konflik berpengaruh secara signifikan dan
negatif terhadap kepuasan kerha, yang berarti bahwa semakin tinggi konflik akan
menurunkan kepuasan kerja pegawai.

Keaslian penelitian ini didasarkan pada beberapa penelitian terdahulu yang
mempunyai kesamaan dalam hal pemilihan variabel, namun berbeda dalam hal
pemilihan subjek maupun teori yang digunakan. Dalam hal ini peneliti
mengangkat penelitian tentang ‘“Hubungan Konflik Interpersonal Dalam

Pekerjaan Dengan Kepuasan Kerja Pada Karyawan PTPN 5 Sei Galuh”
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E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalalah:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah bagi
ilmuan dalam penerapan ilmu psikologi dibidang industri dan organisasi
terutama tentang konflik dalam pekerjaan dan kepuasan kerja. Selain itu bagi
peneliti selanjutnya, agar penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan

referensi dan bahan informasi bagi penelitian sejenis.

2. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menambah
wawasan dan pemahaman yang menyeluruh bagi pembacanya terutama
karyawan yang bekerja di perusahaan guna memahami tentang konflik

interpersonal dengan kepuasan kerja karyawan.



